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Abstract 
Apart from parking lots, several things that trigger traffic problems at the Peterongan market are the presence of street vendors 
trading on the road, passengers getting on and off vehicles on the road, loading and unloading activities on the side of the road and 
pedestrians. These things are side obstacles that affect the performance of the front road segment of the Peterongan market. Based 
on this, this research is focused on analyzing the service level of the front road in the Peterongan market. The method used is 
MKJI 1997. The highest traffic flow value occurs on Monday at 06.00 – 07.00 at 5336.1 pcu/hour. The high traffic flow is caused 
at this time when going to school and work. The capacity value during the highest traffic flow conditions is 8834.76 pcu/hour. The 
Degree of Saturation (DS) value of the highest current and capacity value is 0.603989. The performance of the road in front of the 
Peterongan market is at Level of Service (LOS) D, which indicates that during peak hour traffic is in a saturated condition and is 
almost approaching the traffic jam threshold, namely 0.75 

 
Keywords:  Degree of Saturation (DS); Level of Service (LOS); Peterongan Market. 
 

 
Abstrak 
Selain lahan parkir beberapa hal yang menjadi pemicu permasalahan lalulintas di pasar Peterongan adalah adanya pedagang kaki 
lima yang berdagang di badan jalan, penumpang yang naik dan turun dari kendaraan di badan jalan, aktivitas bongkar muat 
barang pada sisi badan jalan dan pejalan kaki. Hal-hal tersebut adalah hambatan samping yang berpengaruh terhadap kinerja pada 
segmen jalan depan pasar Peterongan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisa tingkat layanan jalan depan 
pasar Peterongan. Metode yang digunakan adalah MKJI 1997. Nilai arus lalulintas tertinggi terjadi pada hari Senin pukul 06.00 – 
07.00 sebesar 5336,1 smp/jam. Tingginya arus lalulintas tersebut disebabkan pada waktu tersebut adalah saat berangkat ke 
sekolah dan kantor. Nilai kapasitas pada saat kondisi arus lalulintas tertinggi adalah sebesar 8834,76 smp/jam. Nilai Degree of 
Saturation (DS) dari arus tertinggi dan nilai kapasitas adalah sebesar 0,603989. Kinerja jalan depan pasar Peterongan berada pada 
Level of Service (LOS) D yang menunjukkan bahwa saat kondisi peak hour lalulintas berada pada kondisi yang jenuh dan hampir 
mendekati ambang nilai macet yaitu 0,75. 

 
Kata Kunci: Derajat Kejenuhan; Pasar Peterongan; Tingkat Layanan Jalan. 

 
  

PENDAHULUAN 
Latar Belakang 

Membahas tentang kemacetan lalulintas, saat ini 
terjadi peningkatan kemacetan di wilayah perkotaan 
(Calafate et.al, 2015). Kemacetan di perkotaan banyak 
dijumpai di kawasan – kawasan yang potensial seperti 
pasar. Pasar merupakan salah satu pusat kegiatan 
masyarakat, sehingga banyak aktivitas yang terjadi baik di 
dalam maupun di sekitar pasar. 

Dampak yang ditimbulkan dari keberadaan 
pasar pada jaringan jalan adalah adanya pengurangan 
badan jalan akibat dari aktivitas pada sisi jalan serta 
tingginya kepadatan lalulintas. Aktivitas yang terjadi di 
bahu jalan dan kadang-kadang di dalam jalur 
menghasilkan hambatan yang mengganggu kelancaran 
arus lalulintas (Pal and Roy, 2019). 

 Salah satu pasar yang menjadi pusat kemacetan 
lalulintas adalah pasar Peterongan Semarang. Meskipun 

sudah direvitalisasi, pasar Peterongan termasuk cluster 
pasar tradisional. Kondisi lahan parkir yang kurang 
memadai merupakan salah satu pemicu permasalahan di 
pasar Peterongan. Selain lahan parkir beberapa faktor yang 
menjadi pemicu permasalahan lalulintas di pasar 
Peterongan adalah pedagang kaki lima yang berdagang di 
badan jalan, penumpang kendaraan yang turun dan naik 
disembarang tempat, bongkar muat barang pada badan 
jalan jalan dan pejalan kaki. Hal-hal tersebut merupakan 
hambatan samping yang berpengaruh terhadap kinerja 
pada segmen jalan depan pasar Peterongan. Berdasarkan 
hal tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisa tingkat 
layanan jalan depan pasar Peterongan. 

Penelitian terdahulu yang terkait tentang analisa 
tingkat layanan jalan antara lain Calafate et.al, 2015 dan  
Pal and Roy, 2019. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitiannya sebelumnya yaitu karakteristik pasar 
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Peterongan yang sudah direvitalisasi dan menjadi salah 
satu cagar budaya.  

 
Rumusan Masalah 

Jika melihat dari latar belakang permasalahan 
yang telah dijelaskan di atas, rumusan masalah tersebut 
yakni: 
• Berapakah nilai arus lalulintas depan pasar tradisional 

Peterongan Semarang ? 
• Berapakah nilai kapasitas depan pasar tradisional 

Peterongan Semarang ? 
• Berapakah nilai derajat kejenuhan (DS) depan pasar 

tradisional Peterongan Semarang ? 
• Berada pada tingkat layanan jalan (LOS) manakah 

kinerja jalan depan pasar Peterongan Semarang  ? 
 

Tujuan Penelitian 
Jika melihat dari rumusan masalah di atas, tujuan 

penelitian tersebut yakni:  
• Menganalisis nilai arus lalulintas depan pasar 

tradisional Peterongan Semarang. 
• Menganalisis nilai kapasitas depan pasar tradisional 

Peterongan Semarang. 
• Menganalisis nilai derajat kejenuhan (DS) depan pasar 

tradisional Peterongan Semarang. 
• Menentukan tingkat layanan jalan (LOS) manakah 

kinerja jalan depan pasar Peterongan Semarang. 
 

Manfaat Penelitian 
Menjadi referensi serta koreksi dalam 

pengelolaan Traffic Management pemerindah kota 
Semarang adalah salah satu manfaat dari penelitian ini. 
 
Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini meliputi 2 (dua) hal. 
Batasan – batasan tersebut dijabarkan  sebagai berikut :  
• Indikator nilai dari performa kinerja ruas jalan yang 

dipilih adalah nilai Derajat Kejenuhan yang digunakan 
dalam penentuan Tingkat layanan. 

• Metode yang digunakan adalah Manual Kapasitas 
Jalan Indonesia (MKJI) 1997. 

 
Orisinalitas Penelitian 
Penelitian- penelitian sebelumnya yang terkait dengan 
penelitian ini yaitu dijabarkan pada Tabel 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Penelitian – Penelitian Sebelumnya Berhubungan 
dengan Tingkat Layanan Jalan 

 
Sumber: Tim Peneliti (2023) 
 

Berdasarkan Tabel 1, orisinalitas penelitian 
terletak pada wilayah kajian studi yaitu berada pada 
kawasan pasar dengan karakteristik pasar yang sudah 
direvitalisasi dengan konsep cagar budaya serta variabel 
hambatan samping yang tidak hanya mengkaji tentang 
parking on the street, tetapi juga kendaraan bongkar muat 
barang, pejalan kaki serta Pedagang Kaki Lima (PKL) 
yang berada pada sisi badan jalan. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data/informasi sebagaimana adanya dan 
bukan sebagaimana seharusnya, dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu. Metode penelitian pada prinsipnya 
menceritakan cara yang merupakan alat (tool) mencapai 
tujuan (Hardani dkk, 2020). Pada Gambar 1 dapat dilihat 
metode yang diterapkan terhadap penelitian ini. 
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Sumber : Tim Peneliti (2023) 
 

Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian mencakup penentuan jenis 

data, penentuan alat perlengkapan survei, penentuan masa 
survei, penentuan kuantitas surveyor dan titik – titik posisi 
surveyor saat survei dan penentuan metode analisis data. 

 
Penentuan Jenis Data 

Terdapat 2 (dua) jenis survei yang dilakukan 
dalam memperoleh data yang diperlukan. 2 (dua)  jenis 
survei tersebut adalah survei primer dan sekunder. 
 
Alat Perlengkapan Penelitian  

Terdapat beberapa alat perlengkapan penelitian, 
yakni : 
1. Handy counter sebagai alat untuk menghitung jumlah 

kendaraan; 
2. Formulir survei  
3. Kamera; 
4. Peralatan tulis; 
5. Meteran sebagai alat untuk mengukur geometrik jalan; 
6. Komputer sebagai alat untuk pengolahan dan analisis 

data. 
 
Kebutuhan Jumlah Surveyor 
Kuantitas surveyor yang dibutuhkan adalah 9 orang. 
Kebutuhan jumlah surveyor dan tugasnya ditampilkan 
pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Kebutuhan Surveyor dan Tugasnya 

 
Sumber: Tim Peneliti (2023) 

 

Masa Survei 
Survei Primer dilaksanakan dalam 2 (dua) hari, 

yaitu Senin dan Sabtu. Masa penelitian diambil dalam 3 
periode, yaitu saat peak hour pagi, siang dan sore. Saat 
pagi pada pukul 06.00 – 08.00, siang pada pukul 11.00-
13.00 dan sore pada pukul 15.00 – 17.00. 
 
Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode MKJI 1997. Pada Gambar 2 bisa dilihat 
diagram alur perhitungan tingkat layanan. 

 

 
Gambar 2. Metodologi Analisis Data 

Sumber : Tim Peneliti (2023) 
 
 
ANALISIS DATA 
Pengumpulan Data 

Setelah kegiatan survei maka dilakukan 
pengumpulan data primer. Data yang dikumpulkan 
meliputi geometrik jalan dan hambatan samping. Untuk 
data sekunder diperoleh dari data Badan Pusat Statistik 
(BPS). 
 
Data Geometrik  

Data geometrik yang disurvei terdiri dari tipe 
jalan, lebar lajur, lebar bahu jalan dan tipe pemisahan arah. 
Pada Tabel 3 dapat dilihat data geometric hasil survei. 
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Tabel 3. Data Geometrik Jalan 

 
Sumber: Tim Peneliti (2023) 
 
Data Volume Kendaraan per Jam 
 Jenis kendaraan terdiri dari 4 klasifikasi 
kendaraan berdasarkan MKJI 1997, yaitu: kendaraan 
ringan (Light Vehicle (LV)), sepeda motor (Motor Cycle 
(MC)), kendaraan berat (Heavy Vehicle (HV)) dan 
kendaraan tak bermotor (Unmotor cycle (UMC)). Dari 
Gambar 3 dan 4 berikut bisa kita lihat volume kendaraan 
per jam. 
 

 
Gambar 3. Hasil Rekapitulasi Data Survei Volume Total 

Kendaraan/Jam pada Hari Senin 
Sumber: Hasil Analisis Tim Peneliti (2023) 

 
Keterangan : 
1. = 06.00 – 07.00 
2. = 07.00 – 08.00 
3. = 11.00 – 12.00 
4. = 12.00 – 13.00 
5. = 15.00 – 16.00 
6. = 16.00 – 17.00 
 

 
Gambar 4. Hasil Rekapitulasi Data Survei Volume Total 

Kendaraan/Jam pada Hari Sabtu 
Sumber: Hasil Analisis Tim Peneliti (2023) 

 
Keterangan : 
1. = 06.00 – 07.00 
2. = 07.00 – 08.00 
3. = 11.00 – 12.00 
4. = 12.00 – 13.00 

5. = 15.00 – 16.00 
6. = 16.00 – 17.00 
 
Data Hambatan Samping 
 Dari Tabel 4 dan 5 dapat kita lihat rekapitulasi 
hambatan samping pada hari senin dan sabtu. 

 
Tabel 4. Rekapitulasi Data Hambatan Samping pada Hari 
Senin Jumlah Hambatan Samping per Jam 

 

 
Sumber: Rekapitulasi Data oleh Tim Peneliti (2023) 
 

Dari Tabel 4, jenis hambatan samping yang 
mendominasi dibanding jenis hambatan samping yang lain 
adalah kendaraan yang keluar masuk ruas, sedangkan 
jumlah total hambatan samping tertinggi untuk dua arah 
terjadi pada pukul 06.00 – 07.00 sebesar 484 frekwensi. 

https://doi.org/10.25139/jprs.v6i2.6016x


Ge-STRAM: Jurnal Perencanaan dan Rekayasa Sipil                                                                          ISSN 2615-7195 (E) 
Volume 06, Nomor 02, September 2023 
 

88 
DOI: https://doi.org/10.25139/jprs.v6i2.6016 

 
Tabel 5. Rekapitulasi Data Hambatan Samping pada Hari 
Sabtu Jumlah Hambatan Samping per Jam 

 

 
Sumber: Rekapitulasi Data oleh Tim Peneliti (2023) 
 

Dari Tabel 5, jumlah hambatan samping tertinggi 
terjadi pada pukul 06.00 – 07.00 sebesar 445 frekwensi. 
 
 
Analisis Data 
Analisis Arus Lalulintas 

Arus lalulintas didapat dari jumlah kendaraan per 
jam dikalikan dengan nilai EMP.  Nilai EMP tiap jenis 
kendaraan berbeda. Untuk tipe jalan 6/2 D dan kondisi 
jalan berada di perkotaan, maka EMPMC = 0,25, EMPLV = 
1, EMPHV = 1,2 dan EMPUMC = 0,6.Rekapitulasi arus 
lalulintas pada hari Senin tertera pada Tabel 6. 
 
 
 

Tabel 6. Rekapitulasi Arus Lalulintas Hari Senin 

 

 
(Sumber : Rekapitulasi Data oleh Tim Peneliti, 2023) 
 

Dari Tabel 6, arus lalulintas tertinggi terjadi pada 
pukul 06.00 – 07.00 dengan nilai 5336,1 smp/jam.  Untuk 
arus lalulintas pada hari Sabtu dapat dilihat pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Rekapitulasi Arus Lalulintas Hari Sabtu 

 

 
(Sumber : Rekapitulasi Data oleh Tim Peneliti, 2023) 

Berdasarkan Tabel 7, arus lalulintas tertinggi 
terjadi pada pukul 16.00 – 17.00 dengan nilai 3079,35 
smp/jam. 

 
Analisis Kapasitas 

Nilai kapasitas dianalisis berdasarkan rumus yang 
sesuai dengan MKJI 1997. Rumus tersebut adalah sebagai 
berikut :   
 C   = Co x FCW x FCSP x FCSF x FCCS  ……. (1) 

 
Nilai frekwensi bobot hambatan samping saat peak 

hours (waktu terpilih), dapat diuraikan pada Tabel 8 dan 9. 
 
 

Tabel 8. Frekwensi Bobot Hambatan Samping Hari Senin 

 
(Sumber : Hasil Analisis Tim Peneliti, 2023) 
 
Tabel 9. Frekwensi Bobot Hambatan Samping Hari Senin 

 
(Sumber : Hasil Analisis Tim Peneliti, 2023) 
 

Berdasarkan Tabel 8 dan 9, kelas hambatan 
samping tertinggi berada pada hari Senin pukul 06.00 – 
07.00 dengan nilai 371 frekwensi.  Setelah diketahui kelas 
hambatan samping, maka dilakukan analisis kapasitas 
dengan rekapitulasi yang tertera pada Tabel 10. 
 
Tabel 10. Rekapitulasi Nilai Kapasitas Jalan 

 
(Sumber : Hasil Analisis Tim Peneliti, 2023) 
 

Dari Tabel 10, kapasitas tertinggi terjadi pada 
kondisi siang dan sore hari, yaitu sebesar 9016,92 
smp/jam. 

 
Analisis Derajat Kejenuhan dan Tingkat Layanan 

Derajat kejenuhan yakni perbandingan arus dibagi 
dengan kapasitas. Hasil analisis DS dan LOS ditunjukkan 
pada Tabel 11. 
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Tabel 11. Rekapitulasi Hasil Analisis Nilai DS dan LOS 

 
(Sumber : Hasil Analisis Tim Peneliti, 2023) 
 
KESIMPULAN 

Dari analisis yang sudah dilakukan, 
kesimpulannya yakni adalah: 
• Nilai arus lalulintas tertinggi terjadi pada hari Senin 

pukul 06.00 – 07.00 sebesar 5336,1 smp/jam. 
Tingginya arus lalulintas tersebut disebabkan pada 
waktu tersebut adalah saat berangkat ke sekolah dan 
kantor. 

• Nilai kapasitas pada saat kondisi arus lalulintas 
tertinggi adalah sebesar 8834,76 smp/jam. 

• Nilai Degree of Saturation (DS) dari arus tertinggi dan 
nilai kapasitas pada point 1 dan 2 adalah sebesar 
0,603989. 

• Kinerja jalan depan pasar Peterongan berada pada 
Level of Service (LOS) D yang menunjukkan bahwa 
saat kondisi peak hour lalulintas berada pada kondisi 
yang jenuh dan hampir mendekati ambang nilai macet 
yaitu 0,75. 

 
Adapun saran dari tim peneliti yakni sebagai 

berikut: 
• Penertiban parkir sisi jalan, pengalihan arus, membuat 

ruang khusus pejalan kaki yang menyeberang. Namun 
karena hambatan samping yang dominan adalah 
kendaraan yg keluar masuk ruas, maka pengalihan 
arus yang menjadi prioritas. 

• Survei dilaksanakan pada hari Senin dan Sabtu pukul 
06.00 – 08.00, 11.00 – 13.00 dan 15.00 – 17.00. 
Untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk 
menambahkan jadwal survei pada hari lain supaya 
data yang didapat lebih banyak dan bervariasi 
sehingga hasil perhitungan akan menjadi lebih baik. 

• Adanya penelitian lanjutan terkait forecasting 
terhadap kondisi lalulintas di masa yang akan datang 
supaya dapat diantisipasi kondisi kinerja jalan untuk 
tidak melebihi Level of Service (LOS) yang ada 
sekarang ini. 
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